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ABSTRAK

Tiara Novesya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Square Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 7 Padang

Komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan yang harus dikuasai
oleh siswa dalam pembelajaran. Kenyataannya, komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMPN 7 Padang masih rendah. Hal ini terlihat pada saat observasi dan
rendahnya nilai tes yang diberikan kepada siswa yang memuat indikator
kemampuan komunikasi matematis. Solusi dari permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan komunikasi matematis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dan
dibandingkan dengan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran langsung.

Jenis penelitian adalah quasi-eksperiment dan deskriptif dengan rancangan
penelitian Randomized Control-Group Only Design. Populasi penelitian adalah
siswa kelas VIII SMPN 7 Padang tahun pelajaran 2018/2019. Sampel penelitian
adalah kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.4 sebagai kelas
kontrol. Instrumen pada penelitian ini yaitu kuis dan tes kemampuan komunikasi
matematis. Tes akhir dianalisis menggunakan uji-t.

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,027 kurang dari
a = 0,05, artinya komunikasi matematis siswa yang belajar dengan model
pembelajaran tipe Think Pair Square lebih baik daripada komunikasi matematis
siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peran penting bagi perkembangan dan

perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan negara.
Untuk menghadapi era globalisasi, dunia pendidikan dituntut untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
karakteristik tertentu seperti wawasan pengetahuan yang luas, kemampuan
komunikasi untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari  yang
dihadapinya serta sikap dan prilaku yang positif terhadap lingkungan alam
sekitar agar mampu bersaing di dunia internasional (Dimyati dan
Mudjiono, 2000: 143).

Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 31
ayat (1) menyebutkan bahwa warga negara berhak mendapatkan
pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-
undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan
kehidupan bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia.
Oleh  karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian lebih oleh

pemerintah maupun masyarakat.



Perbaikan sistem pembelajaran yang diupayakan pemerintah mencakup
seluruh bidang studi, diantaranya matematika. Suherman, dkk (2003: 60)
memberikan pernyataan bahwa matematika adalah salah satu pengetahuan
minimum yang harus dikuasai oleh warga negara agar dapat berkedudukan
sejajar dengan negara lain. Baroody (Umar, 2012) menjelaskan bahwa
terdapat dua alasan penting komunikasi dalam matematika perlu
ditumbuhkembangkan pada diri siswa. Pertama, mathematic as a
language, matematika sebagai bahasa, jadi matematika tidak hanya
digunakan sebagai alat bantu berpikir dan alat menemukan pola dalam
menyelesaikan ~ masalah,  tetapi juga  sebagai alat  untuk
mengkomunikasikan ide secara tepat dan jelas. Kedua mathematics
learning as social activity, artinya matematika sebagai aktivitas sosial
dalam pembelajaran dapat berupa tanya jawab atau diskusi antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru. Pentingnya peranan matematika
menjadikan matematika sebagai mata pelajaran wajib bagi semua jenjang

pendidikan.

Berdasarkan pernyataan di atas matematika merupakan suatu ilmu yang
penting dalam kehidupan bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
Agar pembelajaran matematika dapat terlaksana dengan baik, terdapat
tujuan pembelajaran matematika di dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 58 Tahun 2014 (2014:327), sebagai patokan dalam

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, yaitu:



a. Memahami konsep matematika

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada.

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam  penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika

d. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan.

f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya.

g. Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil
teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik, menuntut
guru untuk tidak hanya terfokus pada pemahaman konsep peserta didik
tetapi juga terhadap kemampuan peserta didik untuk mengemukakan ide
dan gagasan dalam menyelesaikan masalah baik secara lisan maupun
tulisan. Komunikasi lisan dapat berupa penjelasan peserta didik terhadap
suatu gagasan matematika, sedangkan komunikasi tulisan berupa
kemampuan peserta didik untuk menyajikan pernyataan matematika ke
dalam bentuk gambar, tabel, diagram, dan grafik yang menggambarkan

proses berpikir peserta didik (Shadiq, 2014: 51).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 7 Padang pada tanggal
10 Januari - 10 Februari 2018, terlihat bahwa ketika proses pembelajaran

guru sudah berusaha menggunakan metode diskusi supaya siswa mampu



mengkomunikasikan secara tertulis atau lisan dengan simbol, tabel, dan
diagram atau media lain untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah

matematika. Guru menggunakan metode diskusi dengan langkah-langkah :

1. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan
memberikan pengarahan  seperlunya  mengenai cara-cara
pemecahannya.

2. Guru membimbing siswa membentuk kelompok diskusi, mengatur
tempat duduk ruangan serta sarana dan sebagainya.

3. Para siswa berdiskusi di kelompoknya masing-masing sedangkan guru
berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lain untuk menjaga serta
memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap kelompok
berpartisipasi aktif dalam kelompoknya.

4. Setiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusi dan hasil-hasil
diskusi yang dilaporkan di tanggapi oleh semua siswa (terutama bagi
kelompok lain). Kemudian guru memberikan ulasan dari hasil diskusi.

5. Setiap siswa mencatat hasil diskusi tersebut.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, guru sudah berupaya untuk
menerapkan model pembelajaran yang baik, tetapi masih banyak siswa
yang tidak ikut dalam diskusi dan pada akhirmya siswa hanya menyalin
punya temannya yang telah selesai. Namun, keterlibatan siswa kurang
maksimal dan masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain yang

tidak berhubungan dengan pembelajaran.



Salah seorang guru matematika SMP Negeri 7 Padang mengungkapkan
bahwa dalam menyelesaikan soal-soal dalam bentuk essay siswa langsung
membuat jawaban akhir. Sehingga, sewaktu diminta untuk menyampaikan
hasil  pekerjaan  kepada temannya, siswa  kesulitan  untuk
menyampaikannya secara sistematis dan terlihat kurang percaya diri. Hal
ini mengindikasikan bahwa kurangnya rasa percaya diri siswa dalam
mengomunikasikan gagasan dan pendapatnya dalam menyelesaikan
permasalahan pada proses pembelajaran. siswa lebih senang berbicara
dengan teman-temannya daripada berbicara di depan kelas apabila dirasa
ide tersebut diragukan kebenarannya. Selain itu, siswa juga mengalami
kesulitan dalam memodelkan suatu persoalan matematika dikarenakan
kurangnya kemampuan siswa dalam memahami makna tertulis dari suatu
permasalahan yang diberikan. Hal ini terlihat saat di berikan soal tes
kemampuan komunikasi yang memuat indikator kemampuan komunikasi

yaitu melakukan manipulasi matematika

1. Sebuah mobil yang dikendarai oleh Nanda, mampu menempuh
jarak tertentu selama 15 jam dengan kecepatan rata-rata 60
km/jam. Jika untuk menempuh jarak tersebut Nanda menghendaki

5 jam lebih cepat, tentukan kecepatan rata-ratanya.



Gambar 1
Salah Satu Jawaban Siswa Tentang Perbandingan Berbalik
Nilai
Pada Gambar 1 terlihat siswa telah mampu memahami soal tersebut,

dan terlihat bahwa siswa telah mampu memahami konsep pada
perbandingan berbalik nilai yang mana terlihat bahwa siswa mampu
menyatakan suatu perbandingan, namun salah dalam melakukan
manipulasi matematika yang mana berdasarkan indikator kemampuan

komunikasi matematika.

Jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 1, sedangkan jawaban yang

diharapkan untuk persoalan pada Gambar 1 yaitu:

Diketahui : Sebuah mobil yang dikendarai Nanda
15jam wep 60 km/jam
Ditanya : kecepatan rata-rata? Jika jarak 5 jam lebih cepat
Jawab :
15 jam ) 60 km/jam
15—-5=10 jam se— X
15 X

10~ 60
10. x =60.15



10. x =900

_ 900

10
X =90 km/ jam

Dari 64 orang siswa yang mengikuti tes hanya 31,75% siswa yang
menjawab benar, serta 68,75% siswa yang menjawab salah. Pada
jawabannya siswa telah mampu memahami soal tersebut, dan terlihat
bahwa siswa telah mampu memahami konsep pada perbandingan berbalik
nilai yang mana terlihat bahwa siswa mampu menyatakan suatu
perbandingan, namun salah dalam melakukan manipulasi matematika.

Saat observasi juga dilakukan wawancara dengan salah satu siswa
yang jawaban salah, dimana siswa memahami konsep perbandingan senilai
dan berbalik nilai namun ketika diberikan soal cerita mereka kesulitan
dalam mengkomunikasikan kedalam model matematika.

Saat observasi juga terlihat bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal dalam bentuk gambar dan model matematika. Hal ini
terjadi karena kemampuan siswa dalam menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis dan gambar masih rendah. Saat diberikan soal
yang berbeda dari contoh yang diberikan guru, siswa kesulitan untuk
menyelesaikan soal tersebut, mereka kesulitan untuk mengomunikasikan
maksud dari soal. Ketika diberikan persoalan dalam bentuk cerita banyak
siswa yang kesulitan memahami permasalahan tersebut sehingga siswa
tidak dapat memodelkan persoalan matematika. Akan tetapi, setelah
dibimbing oleh guru untuk memodelkannya siswa mampu untuk

menjawab permasalahan tersebut. Untuk melihat rendahnya kemampuan



komunikasi matematis siswa juga dilihat dari hasil jawaban tes awal yang
diberikan, kemampuan komunikasi siswa belum optimal. Sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya soal yang diberikan

seperti dibawabh ini.
2. Sekarang perhatikan permasalahan berikut. Seorang pengendara
mobil berangkat dari Jakarta menuju kota Solo dengan kecepatan

rata-rata 60 km/jam selama 6 jam dengan rincian sebagai berikut:

Waktu perjalanan (jam) 1 |2 3 4 5 6

Kecepatan rata-rata (km) |60 |30 |20 |15 |12 |10

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa waktu dan kecepatan
berubah dengan perbandingan berbalik nilai harga. Gambarlah grafik

perbandingan berbalik nilai berdasarkan tabel di atas !

Gambar 2
Salah Satu Jawaban Siswa Tentang Grafik Perbandingan

Berbalik Nilai



Pada Gambar 2 terlihat siswa belum dapat membuat model
matematika dan mempresentasikan informasi yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Pada jawaban diatas siswa belum
mampu menggambarkan grafik perbandingan berbalik nilai. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematis, secara tulisan dengan grafik dan aljabar kurang lengkap dan
kurang tepat. Soal yang diberikan kepada siswa berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis. Salah satu indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar
yang dapat terlihat pada soal tersebut. Jawaban siswa dapat dilihat pada
gambar 2, sedangkan jawaban yang diharapkan untuk persoalan pada

Gambar 2 yaitu:

Waktu perjalanan (jam)

Kecepatan rata-rata

(km) o|lo|o|5]2]0

Tabel 1 Jawaban Tentang Perbandingan Berbalik Nilai
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Gambar 3 Grafik Perbandingan Berbalik Nilai

Dari 64 orang siswa yang mengikuti tes hanya 39% siswa yang
menjawab benar, serta 61% siswa yang menjawab salah. Pada jawabannya
siswa telah mampu menentukan lama perjalanan dalam tabel, namun salah
dalam menggambar grafik perbandingan berbalik nilai. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa dalam menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematis, secara tulisan dengan grafik dan aljabar kurang lengkap dan
kurang tepat.

Berdasarkan tes awal dan bukti yang ditemukan selama observasi
terlihat bahwa siswa sudah memahami permasalahan yang diberikan.
Namun siswa belum mampu mengkomunikasikan ide-ide matematika
mereka dengan benar untuk memperjelas masalah yang diberikan,
walaupun mereka telah mampu menyelesaikan waktu perjalanan dalam
table tetapi kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan masalah
matematika dalam bentuk grafik masih kurang. Kemampuan siswa dalam

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi juga masih rendah.
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Berdasarkan fakta yang ditemukan saat observasi dan dari tes awal
yang diberikan dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII di SMPN 7 padang masih rendah. Jika hal ini dibiarkan
maka akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
matematika. Kondisi ini menyebabkan perlu adanya penggunaan model
pembelajaran yang dapat lebih mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Didalam pembelajaran matematika hendaknya siswa
dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, memikirkan ide-
ide mereka, menulis, atau berbicara dan mendengarkan peserta didik lain
dalam berbagi ide, maka saat itu sedang terjadi komunikasi
matematika.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang secara
optimal, siswa harus memiliki kemampuan yang terbuka untuk berpikir
dan beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru adalah merancang pembelajaran yang
lebih berpusat pada siswa, sehingga siswa sendiri yang aktif dalam
membangun pengetahuannya agar tercipta pembelajaran yang bermakna.
Caranya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah
untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan

kooperatif. Rusman (2012: 202) Model pembelajaran kooperatif ide-
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Idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu alternatifnya
untuk mendukung hal tersebut adalah menerapkan model pembelajaran
kooperatif yang merupakan model pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk berinteraksi satu sama lain, baik interaksi dengan sesama
siswa maupun dengan guru.

Model pembelajaran yang bisa membuat siswa saling memanfaatkan
kemampuan yang ada adalah model pembelajaran kooperatif. Salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif adalah Think-Pair-Square (TPSq). Lie
(2004:57) TPSq ini adalah salah satu pembelajaran kooperatif atau
kelompok yang memberikan siswa waktu untuk lebih banyak berpikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain. Model TPSq ini di
perkirakan akan mengatasi sifat siswa yang malas berpikir untuk
menyelesaikan masalah yang ada karena pada kegiatan pembelajarannya
ada tiga tahapan yaitu: Pada fase “Think”” memberikan kesempatan setiap
siswa untuk berpikir individu, pada fase ini dimulai dengan keterlibatan
peserta didik dalam berfikir setelah membaca Lembaran Kerja Peserta
Didik yang diberikan. Hasil dari fase inilah yang akan menjadi bahan
untuk diskusi pada fase Pair. Pada fase “Pair” dimana siswa saling
bertukar pikiran dengan pasangan, siswa dituntut untuk berbicara atau
mengkomunikasikan hasil pemikirannya dengan menggunakan bahasa
yang mereka pahami. Fase terakhir adalah “Square”, pada aktivitas ini

siswa mengkontruksi ide-ide yang telah didiskusikan dengan teman
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pasangannya, siswa dapat menuliskan kembali hasil atau solusi dari
masalah tersebut dengan bahasa mereka sendiri dan fase ini meningkatkan
rasa percaya diri siswa dalam mengkomunikasikan secara tertulis ataupun
lisan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media lain untuk
memperjelas suatu keadaan atau masalah. Pada tahap ini, pasangan yang
belum menyelesaikan permasalahannya diharapkan dapat menjadi lebih
memahami pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan
pasangan lain dalam kelompoknya.

Model pembelajaran TPSq ini dapat mengembangkan potensi siswa
secara aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari empat orang
yang akan menciptakan pola interaksi yang optimal, mengembangkan
sikap kebersamaan, timbulnya motivasi serta menimbulkan komunikasi
yang efektif. Dengan model pembelajaran TPSq siswa diberi kesempatan
untuk berpikir sendiri, berdiskusi saling membantu dalam kelompoknya
dan diberi kesempatan untuk berbagi dengan siswa lainnya dalam
menyelesaikan masalah matematika. Dengan pembelajaran kooperatif
TPSqg ini siswa akan lebih aktif, adanya kesempatan untuk bekerja
individu dan saling berbagi atas pengetahuan yang telah di dapatkannya
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

matematis.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siwa Kelas VIII SMPN 7
Padang
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang
muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMPN 7
Padang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Siswa kesulitan mengkomunikasikan informasi dari permasalahan
yang diberikan.

b. Siswa tidak berani mengeluarkan pendapat saat guru memberikan
pertanyaan.

c. Siswa lebih cenderung menyalin pekerjaan teman dibandingkan
berfikir sendiri ketika diberikan permasalahan

d. Siswa lebih senang belajar kelompok, tetapi kurang terfasilitasi.

e. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah maka dalam penelitian ini masalah
yang dibahas difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII SMPN 7 Padang dalam pembelajaran matematika dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square.



D.

E.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair square lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran langsung di kelas VII1 SMP Negeri
7 Padang?

Bagaimanakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
square?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan

komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe think pair square dan membandingkannya dengan

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran langsung

pada kelas VIII SMPN 7 Padang.

F.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat
diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.

Siswa, untuk melatih kemampuan komunikasi dalam pembelajaran

matematika, dan bekerja sama dalam kelompok.
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c. Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan model kooperatif
tipe think pair square untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

d. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan inovasi
pembelajaran guna mencapai tujuan sekolah serta tujuan pendidikan.

e. Peneliti selanjutnya, sebagai sumber ide dan referensi dalam

meningkatkan komunikasi matematis siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square , mengalami peningkatan untuk masing-masing
indikator komunikasi matematis siswa untuk setiap pertemuan selama
penelitian.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar

dengan pendekatan langsung.

B. Saran

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru matematika dapat menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Square sebagai alternatif dalam memberikan
variasi model pembelajaran kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dapat

mencobakan dengan variasi yang lebih luas dan dapat melihat
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kemampuan pemahaman matematika lainnya seperti pemahaman

konsep, penalarani, dan pemecahan masalah.
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